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 Tujuan : diketahuinya hubungan sikap ibu hamil tentang kunjungan 

kehamilan dengan kelengkapan kunjungan ANC pada ibu hamil trimester III di 

Puskesmas Mergangsan Yogyakarta tahun 2014. 

 

 Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian analitik 

korelasional dengan pendekatan Cross Sectional menggunakan data primer. 

Subjek penelitian ini adalah ibu hamil trimester III yang memeriksakan 

kehamilannya di Puskesmas Mergangsan Yogyakarta pada bulan Mei-Juni 2014. 

 

 Hasil Penelitian : sikap ibu hamil tentang kunjungan kehamilan di 

Puskesmas Mergangsan tahun 2014 adalah baik, sebanyak 30 responden (66,7%). 

Kunjungan ANC pada ibu hamil trimester III di Puskesmas Mergangsan tahun 

2014 adalah lengkap sebanyak 39 responden (86,7%). Hasil pengujian dengan 

Chisquare diperoleh nilai sig sebesar 0,019 (p < 0,05) dan besarnya nilai koefisien 

kontingensi = 0,378 
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Research Purpose: to find out the relationship between pregnant mothers‟ 

attitude toward pregnancy visit and ANC  visit completion in the third trimester 

pregnant mothers in Puskesmas Mergangsan Yogyakarta in 2014. 

 

Research Method: This is a correlation analytic research with Cross 

Sectional approach using premier data. The subject of the research was a group of 

third trimester pregnant mothers who checked their pregnancy in Puskesmas 

Mergangsan Yogyakarta in Mei-June 2014. 

 

Research Findings: 30 respondents (66.7%) of pregnant mothers have 

good attitude toward pregnancy visit in Puskesmas Mergangsan in 2014. ANC 

visit in the third trimester pregnant mothers in Puskesmas Mergangsan in 2014 is 

complete for 39 respondents (86,7%). The test result with Chi-Square shows the 

sig value of 0.019 (p < 0.05) and contingency coefficient value of 0.378. 
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PENDAHULUAN 

 

Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia sampai saat ini masih tinggi, dan ini 

merupakan suatu masalah kesehatan yang belum dapat di atasi secara tuntas. Di 

Yogyakarta jumlah Angka Kematian Ibu (AKI) pada tahun 2010 sebanyak 43 

orang tersebar di wilayah Sleman sebanyak 13 orang, wilayah Kulon Progo 

sebanyak 4 orang, Bantul sebanyak 10 orang, Gunung Kidul sebanyak 9 orang 

dan kota Yogyakarta sebanyak 7 orang. (Dinkes Yogyakarta, 2010). 

Pemerintah Indonesia dalam upaya penurunan angka kesakitan dan kematian 

ibu dan bayi telah melaksanakan suatu program yaitu Program Making Pregnancy 

Safer (MPS). Program ini memiliki target proses untuk tahun 2010 yaitu 

meningkatkan kunjungan ibu hamil pertama kali ke petugas kesehatan (KI) 90%. 

Kunjungan yang ke 4 ibu hamil kepada petugas kesehatan (K4) 95%, pertolongan 

oleh nakes 20% dari seluruh ibu hamil, kunjungan pertama neonatal oleh petugas 

kesehatan pada umur 8-28 hari (KN II) 90% dari seluruh kelahiran. 

(KepMenkes RI,  2010).  Namun,  pencapaian kunjungan pemeriksaan 

kehamilan K4 di Indonesia belum mencapai target yakni hanya 88,27% dari target 

renstra 95% pada tahun 2014. (Profil Data Kesehatan Indonesia 2011). Di 

Yogyakarta untuk cakupan kunjungan ibu hamil (K4) sebesar 89.31% dengan 

target Rencana Strategi (renstra) sebesar 95% pada tahun 2014, dengan 

pencapaian Kota Yogyakarta 99.80%, Kulon Progo 90.88%, Bantul 89.66%, 

Gunung Kidul 88.59%, dan Sleman 88.04%. (Kepmenkes RI, 2011). 

Asuhan antenatal care (ANC) adalah upaya preventif program pelayanan 

kesehatan obstetrik untuk optimalisasi layanan maternal dan neonatal melalui 

serangkaian kegiatan pemantauan rutin kehamilan (Prawirohardjo, 2008). 

Pemeriksaan antenatal care (ANC) dilaksanakan secara rutin yaitu minimal 4 kali 

selama kehamilan yaitu 1 kali pada trimester satu, 1 kali ada trimester dua dan 2 

kali pada trimester tiga. Depkes RI (2008) mengatakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi ibu hamil tidak melakukan antenatal care (ANC) meliputi faktor 

internal (paritas dan usia) dan faktor eksternal (pengetahuan, sikap, ekonomi, 

sosial budaya, letak geografis dan dukungan). 

Menurut hasil penelitian dari Komariah, 2008 dalam penelitian yang berjudul 

“ Hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku ibu hamil tentang pemeriksaan 

kehamilan dengan kunjungan pemeriksaan kehamilan di wilayah kerja Puskesmas 

Sukorame Mojokerto Kediri didapatkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara sikap ibu hamil dengan kunjungan kehamilan. Adanya sikap lebih baik 

tentang ANC ini mencerminkan kepedulian ibu hamil terhadap kesehatan dirinya 

dan janin. Hasil studi pendahuluan di tiga puskesmas  kota Yogyakarta yaitu 

puskesmas Jetis Kota, puskesmas Tegal Rejo dan puskesmas Mergangsan untuk 

cakupan K4 belum ada yang mencapai target Renstra (95%). Cakupan K4 di 



puskesmas Tegal Rejo yaitu 87,2%, puskesmas Jetis Kota sebesar 79,6% dan 

puskesmas Mergangsan sebesar 79,54%. Jumlah cakupan K4 di Puskesmas 

Mergangsan mengalami penurunan dari 97% pada tahun 2011 menjadi 85% pada 

tahun 2012 dan pada tahun 2013 sebesar 79,54%. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan sikap ibu hamil 

tentang kunjungan kehamilan dengan kelengkapan kunjungan ANC pada ibu 

hamil trimester III di Puskesmas Mergangsan Yogyakarta tahun 2014. 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “adakah hubungan sikap ibu 

hamil tentang kunjungan kehamilan dengan kelengkapan kunjungan ANC pada 

ibu hamil trimester III di Puskesmas Mergangsan Yogyakarta tahun 2014?” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian Penelitian ini merupakan penelitian 

analitik korelasional dengan pendekatan waktu cross sectional, dimana pengukuran 

data variabel bebas dan variabel terikat dilakukan pada satu kali pada satu waktu. 

Populasi dalam penelitian adalah semua semua ibu hamil trimester III yang 

melakukan pemeriksaan kehamilan di puskesmas Mergangsan Yogyakarta tahun 

2014. Sampel penelitian ini semua ibu hamil trimester 3 yang melakukan 

kunjungan kehamilan dan memenuhi kriteria di puskesmas Mergangsan 

Yogyakarta tahun 2014  yaitu ada 45 pasien. Tekhnik pengambilan sampel pada 

kelompok kasus adalah dengan Purposive sampling.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden penelitian ini adalah ibu hamil trimester III yang sudah 

disesuaikan kriteria sampel responden di Puskesmas Mergangsan tahun 2014 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Umur Responden di Puskemas Mergangsan 

Yogyakarta Tahun 2014 

No  Karakteristik  Frekuensi Persentase 

 Umur   

1. 20-30 tahun 34 75,56 

2. 30-35 tahun 11 24,44 

 Jumlah  45 100 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pendidikan Responden di Puskemas 

Mergangsan Yogyakarta Tahun 2014 

No  Karakteristik  Frekuensi Persentase 

 Pendidikan    

1. SMP 3 6,67 

2. SMA/SMK 33 73,33 

3. Perguruan tinggi 9 20,00 

 Jumlah  45 100 



Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pekerjaan  Responden di Puskemas 

Mergangsan Yogyakarta Tahun 2014 

No  Karakteristik  Frekuensi Persentase 

 Pekerjaan    

1. Bekerja 15 33,33 

2. Tidak bekerja 30 66,67 

 Jumlah  45 100 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Paritas  Responden di Puskemas Mergangsan 

Yogyakarta Tahun 2014 

No  Karakteristik  Frekuensi Persentase 

 Paritas   

1. 1 kali 16 35,56 

2. 2 kali 21 46,67 

3. 3 kali 4 8,89 

4. 4 kali 4 8,89 

 Jumlah  45 100 

 

 

Analisis Univariat  

 

Tabel 6.  Kelengkapan Kunjungan ANC pada Ibu Hamil Trimester III di 

Puskesmas Mergangsan Yogyakarta Tahun 2014 

No  Kelengkapan Kunjungan 

ANC 

Frekuensi Persentase 

1. Lengkap 39 73,3% 

2. Tidak lengkap 6 26,7% 

 Total  45 100% 

 

Tabel 7. Sikap Ibu Hamil tentang Kunjungan Kehamilan di Puskesmas 

Mergangsan Yogyakarta Tahun 2014 

No.  Sikap Frekuensi Persentase  

1. Baik 30 66,7% 

2. Cukup  12 26,7% 

3. Kurang 3 6,67% 

 Total 45 100 

 

 

 

 

 

 



Analisis Bivariat 

 

Tabel 8. Hubungan Sikap Ibu Hamil tentang Kunjungan Kehamilan dengan 

Kelengkapan Kunjungan ANC pada Ibu Hamil Trimester III di Puskesmas 

Mergangsan Yogyakarta Tahun 2014 

 

 

No 

 

Sikap 

ibu 

Kelengkapan kunjungan 

ANC 

 

Total 

 

p.value 

Lengkap Tidak 

lengkap 

F % F % F %  

1. Baik 27 90% 3 10% 30 100%  

2. Cukup 11 41,7% 1 58,3% 12 100%  ,     

  3. Kurang   1 33,3%   2 66,7%   3   100%  

   Jumlah  33  12   45   

 

Hasil analisa pada tabel 8  menggunakan bantuan komputerisasi dengan  

uji Chi Square didapatkan nilai p value sebesar 0,019 (p < 0,05)  berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hasil tersebut menunjukan bahwa ada hubungan antara 

sikap ibu hamil tentang kunjungan kehamilan dengan kelengkapan kunjungan 

ANC pada ibu hamil trimester III di Puskesmas Mergangsan tahun 2014. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian terhadap umur menunjukkan bahwa mayoritas responden 

termasuk kelompok umur antara 20-30 tahun yaitu sebanyak 34 responden 

(75,56%). Umur merupaka salah satu penentu yang dapat menggambarkan 

kematangan seseorang baik secara fisik, psikis maupun sosial. Mayoritas 

responden memiliki tingkat pendidikan SMA/SMK sebanyak 34 responden 

(75,56%) sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata responden berpendidikan 

menengah. Ibu yang berpendidikan menengah mudah menerima atau mengadopsi 

perilaku yang baru dibandingkan yang berpendidikan lebih rendah, termasuk 

perilaku kesehatan seperti pemeriksaan kehamilan/kunjungan ANC 

(Notoatmodjo, 2005). 

 Hasil penelitian terhadap pekerjaan menunjukkan bahwa mayoritas 

responden tidak bekerja yaitu sebanyak 30 responden (66,67%). Responden yang 

bekerja lebih sedikit yang datang untuk kunjungan kehamilan/ kunjungan ANC 

dibandingkan yang tidak bekerja dimana lebih banyak yang datang untuk 

memeriksakan kehamilan karena pemeriksaan kehamilan sangat penting untuk 

mengetahui perkembangan janin dan kesehatan ibu.  



Hasil penelitian terhadap paritas menunjukkan bahwa mayoritas responden 

memiliki paritas 2 kali yaitu sebanyak 21 responden (46,67%). Pengalaman 

pribadi adalah salah satu faktor yang membentuk sikap seseorang. Untuk dapat 

menjadi pembentukan sikap, pengalaman pribadi yang dialami seseorang harus 

dapat meninggalkan kesan yang kuat.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden melakukan kunjungan ANC lengkap sebanyak 39 responden (86,7%), 

Kunjungan kehamilan mempunyai manfaat yang besar, mendeteksi penyulit 

kehamilan, mempersiapkan ibu hamil menjadi orang tua serta memberikan 

pelayanan yang lebih lengkap mengenai kehamilan. Hal ini seperti diungkapkan 

Indreswari, dkk (2008) menyatakan bahwa ibu hamil dengan intensitas 

pemeriksaan ibu hamil yang lebih sering cenderung mendapatkan pelayanan 

kesehatan yang lebih lengkap.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap ibu hamil tentang kunjungan 

kehamilan di Puskesmas Mergangsan Yogyakarta tahun 2014 mayoritas termasuk 

pada kategori baik sebanyak 30 responden (66,7%), responden yang memiliki 

sikap cukup sebanyak 12 responden (26,7%) serta responden yang memiliki sikap 

kurang sebanyak 3 responden (6,7%). Seseorang yang memiliki sikap tidak 

mendukung cenderung memiliki tingkatan hanya sebatas menerima dan merespon 

saja, sedangkan seseorang dikatakan telah memiliki sikap yang mendukung yaitu 

bukan hanya memiliki tingkatan menerima dan merespon tetapi sudah mencapai 

tingkatan menghargai atau bertanggung jawab. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rahma (2012) di Panjang Bandar Lampung sikap 

ibu hamil juga berpengaruh terhadap kunjungan antenatal care. Ibu yang 

memiliki sikap yang baik tentang kunjungan kehamilan mencerminkan 

kepeduliannya terhadap kehamilan dan janinnya. 

 Hasil analisis dengan Chisquare didapatkan nilai p value sebesar 0,019 

yang artinya p.value < 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa ada hubungan 

antara sikap ibu hamil tentang kunjungan kehamilan dengan kelengkapan 

kunjungan ANC di Puskesmas Mergangsan tahun 2014.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka didapatkan simpulan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Kunjungan ANC pada ibu hamil trimester III di puskesmas 

Mergangsan Yogyakarta tahun 2014 adalah lengkap sebanyak 39 

responden (86,7%) 

2. Sikap ibu hamil tentang kunjungan kehamilan adalah baik sebanyak 30 

responden (66,7%) 



3. Ada hubungan antara sikap ibu hamil tentang kunjungan kehamilan 

dengan kelengkapan kunjungan ANC di Puskesmas Mergangsan 

Yogyakarta tahun 2014 yang dibuktikan dengan nilai p value sebesar 

0,019. 

4. Keeratan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat termasuk 

dalam kategori cukup dibuktikan dengan besarnya nilai koefisien 

kontingensi sebesar 0,387. 

 

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disampaikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Puskesmas Mergangsan 

Sebaiknya tenaga kesehatan terutama bidan agar lebih baik dalam 

melakukan pemantauan kunjungan ANC dan memberikan konseling 

terkait kunjungan ANC, memberikan dukungan yang positif kepada 

ibu hamil yang belum lengkap dalam melakukan kunjungan. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pengalaman bagi mahasiswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Agar melakukan penelitian serupa dengan jumlah responden yang 

lebih banyak agar data yang diperoleh lebih lengkap dan dengan 

berbagai pengembangan sehingga dapat menambah informasi baru dan 

pengalaman nyata agar dapat mengetahui hal-hal yang dapat 

mempengaruhi kunjungan ANC.  
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